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 ARTICLE HISTORY   ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hedonistic lifestyle dan financial behavior 
terhadap literasi keuangan pada pekerja Generasi Z di SayGroup Medan, baik secara parsial 
maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 
Populasi penelitian adalah pekerja Generasi Z di SayGroup Medan, dengan jumlah sampel 
sebanyak 30 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis 
menggunakan bantuan SPSS melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 
linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hedonistic lifestyle berpengaruh negatif dan signifikan terhadap literasi 
keuangan, sedangkan financial behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 
keuangan. Secara simultan, hedonistic lifestyle dan financial behavior berpengaruh signifikan 
terhadap literasi keuangan pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. Model penelitian juga 
menunjukkan kemampuan penjelasan yang sangat kuat terhadap variasi literasi keuangan. 
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian manajemen keuangan 
perilaku, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi literasi keuangan pekerja Generasi 
Z. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi perusahaan maupun pekerja 
muda dalam meningkatkan pengelolaan keuangan melalui pengendalian gaya hidup dan 
pembentukan perilaku keuangan yang lebih baik. 

 

 ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of hedonistic lifestyle and financial behavior on financial 
literacy among Generation Z employees at SayGroup Medan, both partially and simultaneously. 
This study employed a quantitative approach using a survey method. The population consisted of 
Generation Z employees at SayGroup Medan, with a total sample of 30 respondents. Data were 
collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using SPSS, including validity 
testing, reliability testing, classical assumption testing, multiple linear regression analysis, partial 
test (t-test), simultaneous test (F-test), and coefficient of determination. The findings show that 
hedonistic lifestyle has a negative and significant effect on financial literacy, while financial 
behavior has a positive and significant effect on financial literacy. Simultaneously, hedonistic 
lifestyle and financial behavior significantly affect the financial literacy of Generation Z employees 
at SayGroup Medan. The research model also demonstrates a very strong explanatory power for 
variations in financial literacy. This study contributes to the development of behavioral financial 
management studies, particularly regarding factors influencing the financial literacy of Generation 
Z employees. Practically, the findings can serve as input for companies and young workers to 
improve financial management through lifestyle control and better financial behavior. 
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PENDAHULUAN 

 
Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan 

mengambil keputusan keuangan secara tepat agar tercapai kesejahteraan finansial. Dalam konteks 
kehidupan modern, literasi keuangan menjadi semakin penting karena individu dihadapkan pada 
beragam pilihan produk dan layanan keuangan, mulai dari tabungan, pinjaman, dompet digital, hingga 
investasi. Kemampuan dalam mengelola keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan 
mengenai konsep keuangan, tetapi juga menyangkut kebiasaan, sikap, serta perilaku individu dalam 
menggunakan pendapatan yang dimilikinya. Individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung 
lebih mampu merencanakan pengeluaran, menabung, mengelola utang, dan membuat keputusan 
keuangan secara rasional. 

Pada era digital, tantangan literasi keuangan semakin besar, khususnya bagi Generasi Z. 
Generasi ini tumbuh di tengah perkembangan teknologi, media sosial, tren konsumsi, serta 
kemudahan transaksi digital yang dapat mendorong perilaku konsumtif. Di satu sisi, kemudahan akses 
informasi dan layanan keuangan memberikan peluang bagi Generasi Z untuk meningkatkan 
pemahaman finansial. 
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Namun di sisi lain, intensitas paparan terhadap gaya hidup modern, hiburan, dan tren sosial 
juga berpotensi mendorong perilaku pengeluaran yang tidak selalu didasarkan pada kebutuhan. 
Kondisi ini menjadikan literasi keuangan sebagai isu yang penting untuk dikaji pada kelompok pekerja 
muda. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi literasi keuangan adalah hedonistic lifestyle. Gaya 
hidup hedonis menggambarkan pola hidup yang berorientasi pada kesenangan, kepuasan pribadi, 
hiburan, serta pemenuhan keinginan jangka pendek. Individu dengan kecenderungan gaya hidup 
hedonis biasanya lebih mudah melakukan pembelian impulsif, mengikuti tren, dan menjadikan 
konsumsi sebagai bagian dari ekspresi diri. Pola tersebut dapat menggeser perhatian individu dari 
perencanaan keuangan jangka panjang ke pemenuhan kesenangan sesaat, sehingga berpotensi 
menurunkan kualitas pengelolaan keuangan. 

Selain gaya hidup, financial behavior juga menjadi faktor yang sangat penting dalam 
membentuk literasi keuangan. Financial behavior menggambarkan bagaimana individu 
merencanakan, mengatur, menggunakan, dan mengevaluasi keuangannya. Perilaku keuangan yang 
baik tercermin dari kemampuan menyusun anggaran, mengontrol pengeluaran, mempertimbangkan 
prioritas kebutuhan, menabung, serta mengambil keputusan keuangan secara rasional. Dengan 
demikian, financial behavior tidak hanya mencerminkan kebiasaan finansial sehari-hari, tetapi juga 
menunjukkan sejauh mana seseorang mampu menerapkan pengetahuan keuangan dalam tindakan 
nyata. Fenomena tersebut juga terlihat pada pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. SayGroup 
merupakan perusahaan yang didominasi oleh tenaga kerja muda dan berada dalam lingkungan kerja 
modern yang dekat dengan teknologi, media sosial, serta dinamika tren konsumsi. Kondisi ini 
menjadikan pekerja Generasi Z rentan terhadap gaya hidup konsumtif dan orientasi kesenangan, 
meskipun pada saat yang sama mereka telah memiliki penghasilan sendiri dan dituntut untuk mampu 
mengelola keuangan secara bijak. Hasil pra-observasi dalam penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
pekerja memiliki kecenderungan gaya hidup hedonis yang cukup tinggi, sementara perilaku keuangan 
dan literasi keuangan mereka masih beragam. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Theory of Planned Behavior 
Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai grand theory. TPB 

menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat yang terbentuk melalui sikap terhadap 
perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks keuangan, teori ini relevan 
karena keputusan individu dalam menggunakan uang, mengatur pengeluaran, serta menahan 
dorongan konsumsi tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan, tetapi juga oleh sikap, pengaruh 
lingkungan, dan kemampuan mengendalikan perilaku. Pada pekerja Generasi Z, paparan media 
sosial, tren konsumsi, dan lingkungan pergaulan dapat membentuk sikap konsumtif dan memengaruhi 
keputusan finansial sehari-hari. 

 
Hedonistic Lifestyle 

Hedonistic lifestyle merupakan pola hidup yang menempatkan kesenangan, kepuasan pribadi, 
hiburan, dan pemenuhan keinginan sebagai prioritas utama. Gaya hidup ini tercermin dalam 
kecenderungan mengikuti tren, melakukan pembelian impulsif, mengonsumsi barang atau jasa untuk 
kepuasan emosional, dan menjadikan konsumsi sebagai simbol identitas sosial. Dalam konteks 
pekerja muda, gaya hidup hedonis dapat mendorong pengeluaran yang berlebihan dan mengurangi 
perhatian terhadap perencanaan keuangan, tabungan, maupun investasi. 

 
Financial Behavior 

Financial behavior adalah perilaku nyata individu dalam mengelola, menggunakan, dan 
mengambil keputusan keuangan. Financial behavior yang baik tercermin dari kemampuan membuat 
perencanaan keuangan, mengendalikan pengeluaran, menetapkan prioritas kebutuhan, serta 
mengevaluasi keputusan pembelian. Perilaku keuangan yang baik menunjukkan bahwa individu tidak 
hanya mengetahui konsep keuangan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.  

 
Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan, 
mengelola sumber daya finansial, memilih produk keuangan yang sesuai, serta mengambil keputusan 
ekonomi secara rasional. Literasi keuangan mencakup pengetahuan dasar keuangan, kemampuan 
membuat perencanaan keuangan, pengelolaan utang, tabungan dan investasi, serta pengambilan 
keputusan finansial yang bijak. 
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Kerangka Pemikiran 
Berikut kerangka pemikiran dari penelitian ini : 
 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 
 
Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teori dan hubungan antarvariabel, hipotesis penelitian dirumuskan 
sebagai berikut: 

H1: Hedonistic lifestyle berpengaruh terhadap literasi keuangan pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. 
H2: Financial behavior berpengaruh terhadap literasi keuangan pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. 
H3: Hedonistic lifestyle dan financial behavior secara simultan berpengaruh terhadap literasi 
keuangan pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas hedonistic lifestyle 
(X1) dan financial behavior (X2), sedangkan variabel dependen adalah literasi keuangan (Y). 
Penelitian dilaksanakan pada pekerja Generasi Z di SayGroup Medan dengan tujuan menganalisis 
pengaruh gaya hidup hedonis dan perilaku keuangan terhadap tingkat literasi keuangan responden. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja Generasi Z yang bekerja di SayGroup 
Medan. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (total sampling), yaitu teknik 
penentuan sampel apabila seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30 responden. Data yang digunakan 
merupakan data primer yang diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada 
responden. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari skor 1 
(sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel hedonistic lifestyle diukur menggunakan 
lima indikator, yaitu kesenangan pribadi, konsumsi berlebihan, mengikuti tren, menunjukkan status 
sosial, dan mengutamakan hiburan. Variabel financial behavior diukur melalui indikator yang 
menggambarkan perilaku individu dalam mengelola keuangan, sedangkan variabel literasi keuangan 
diukur berdasarkan indikator pengetahuan keuangan dasar, perencanaan keuangan, pengelolaan 
utang, tabungan dan investasi, serta pengambilan keputusan keuangan. Berikut tabel definisi 
operasional dari penelitian ini : 

 
Tabel 1. Definisi Operasional 

No Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator 

1 Hedonistic lifestyle (X1) 

Gaya hidup individu 
yang berorientasi pada 
pencarian kesenangan, 
kenikmatan, dan 
kepuasan pribadi 
melalui aktivitas 
konsumsi, hiburan, 
serta upaya mengikuti 
tren social (Solomon, 
2018). 
 

1. Kesenangan pribadi 
2. Konsumsi berlebihan 
3. Mengikuti tren 
4. Menunjukkan status 
sosial 
5. Mengutamakan 
hiburan. 
Solomon (2018) 
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No Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator 

2 Financial behavior (X2) 

Perilaku individu dalam 
mengelola keuangan 
pribadi yang tercermin 
dari perencanaan, 
pencatatan, 
pengendalian, dan 
pengambilan 
keputusan keuangan 
(Choowan, 2024). 

1. Pembelian spontan 
2. Dipengaruhi emosi 
3. Tanpa perencanaan 
4. Mudah tergoda 
promosi 
5. Penyesalan setelah 
membeli. 
Choowan (2024) 

3 Literasi Keuangan (Y) 

Tingkat pengetahuan, 
pemahaman, dan 
kemampuan individu 
dalam mengelola 
keuangan pribadi 
secara efektif dan 
membuat keputusan 
finansial yang tepat 
(OECD, 2016). 

1. Pengetahuan 
keuangan dasar 
2. Perencanaan 
keuangan 
3. Pengelolaan utang 
4. Investasi dan 
tabungan 
5. Pengambilan 
keputusan keuangan. 
OECD (2016) 

 
Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26. Tahapan 

analisis meliputi analisis statistik deskriptif untuk memberikan gambaran karakteristik data, uji kualitas 
instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, serta uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan analisis regresi 
linier berganda untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen, uji simultan (uji F) untuk mengetahui 
pengaruh kedua variabel independen secara bersama-sama, serta koefisien determinasi (R²) untuk 
mengukur besarnya kemampuan variabel hedonistic lifestyle dan financial behavior dalam 
menjelaskan variasi literasi keuangan. Seluruh pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (α = 
0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian 
yang meliputi jumlah data, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi dari 
setiap variabel. Berikut tabel statistic deskriptif dari penelitian ini : 
 
Tabel 2. Nilai Statistic Deskriptif 

 
N 
Statisti
c 

Range 
Statisti
c 

Minimu
m 
Statistic 

Maximu
m 
Statistic 

Sum 
Statisti
c 

Mean 
Statisti
c 

Std. 
Erro
r 

Std. 
Deviatio
n 
Statistic 

Varianc
e 
Statistic 

TotalX1 30 29.000 16 45 904 30.13 
1.79
3 

9.818 96.395 

TotalX2 30 48.000 36 84 1864 62.13 
2.48
2 

13.594 184.809 

TotalY 30 27.000 18 45 939 31.30 
1.32
8 

7.274 52.907 

Valid N 
(listwise
) 

30         

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa jumlah responden yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 30 responden. Variabel hedonistic lifestyle memiliki nilai rata-rata sebesar 
30,13 dengan standar deviasi 9,818, variabel financial behavior memiliki nilai rata-rata sebesar 62,13 
dengan standar deviasi 13,594, sedangkan variabel literasi keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 
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31,30 dengan standar deviasi 7,274. Hasil ini menunjukkan bahwa data setiap variabel memiliki 
sebaran yang cukup beragam, khususnya pada variabel financial behavior yang memiliki standar 
deviasi paling besar dibandingkan variabel lainnya. Sementara itu, variabel literasi keuangan memiliki 
penyebaran data yang relatif lebih homogen dibandingkan variabel independen lainnya. 

 
Uji Validitas dan Reabilitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pernyataan dalam kuesioner 
mampu mengukur variabel yang diteliti. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai korelasi item-total 
lebih besar dari nilai r tabel atau nilai signifikansinya memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel hedonistic lifestyle, financial 
behavior, dan literasi keuangan dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan 
dalam instrumen penelitian telah mampu merepresentasikan konstruk yang diukur, sehingga layak 
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini. Dengan demikian, instrumen 
penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat validitas dan dapat dilanjutkan pada pengujian 
berikutnya. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban responden terhadap 
item-item pernyataan dalam kuesioner. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari 0,60. Berikut tabel uji reabilitas dari penelitian ini : 
 
Tabel 3.Hasil Uji Reabilitas  

Cronbach’s Alpha N of Items 

.907 30 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,907. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik, karena jauh di 
atas batas minimum yang ditetapkan. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat dikatakan konsisten dan andal dalam mengukur variabel hedonistic lifestyle, financial 
behavior, dan literasi keuangan. 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi 
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki residual 
berdistribusi normal. Berikut tabel uji normalitas dari penelitian ini : 
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

Statistic Unstandardized Residual 

N  30 

Normal Parametersᵃ,ᵇ Mean ,0000000 

 Std. Deviation 2,12002141 

Most Extreme Differences Absolute ,104 

 Positive ,104 

 Negative -,071 

Test Statistic  ,104 

Asymp. Sig. (2-tailed)ᶜ  ,200ᵈ 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)ᵉ Sig. ,539 

 
99% Confidence Interval – 
Lower Bound 

,526 

 
99% Confidence Interval – 
Upper Bound 

,552 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa data residual 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi telah 
memenuhi asumsi normalitas, sehingga analisis regresi linier berganda dapat dilanjutkan. 
Terpenuhinya asumsi normalitas juga mengindikasikan bahwa model memiliki distribusi residual yang 
baik dan tidak mengalami penyimpangan yang dapat mengganggu hasil pengujian statistik 
selanjutnya. 
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Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antar 

variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami 
multikolinearitas. Berikut tabel uji multikolinearitas dari penelitian ini : 
 
Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Model Variable Tolerance VIF 

1 TotalX1 ,506 1,978 

 TotalX2 ,506 1,978 

a. Dependent 
Variable: TotalY 

   

 
Berdasarkan hasil pengujian, variabel hedonistic lifestyle dan financial behavior masing-masing 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0,506 dan nilai VIF sebesar 1,978. Nilai tolerance yang lebih besar 
dari 0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian, kedua variabel independen dalam penelitian 
ini tidak saling mengganggu atau memiliki hubungan linear yang berlebihan, sehingga layak 
digunakan secara bersama-sama dalam model regresi untuk menjelaskan variabel literasi keuangan. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah model yang 
tidak mengalami heteroskedastisitas. Berikut tabel uji heteroskedastisitas dari penelitian ini : 
 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Variable B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 2,299 1,185  1,940 ,063 

 TotalX1 -,017 ,036 -,125 -,468 ,643 

 TotalX2 -,003 ,026 -,027 -,101 ,921 

a. 
Dependent 
Variable: 
ABS_RES 

      

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diketahui bahwa nilai signifikansi masing-masing 

variabel independen lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan kata lain, varians residual pada 
model regresi cenderung konstan, sehingga model yang digunakan telah memenuhi salah satu 
asumsi penting dalam analisis regresi linier berganda. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh 
variabel hedonistic lifestyle dan financial behavior terhadap literasi keuangan. Berikut tabel uji analisis 
regresi linier berganda dari penelitian ini : 

 
Tabel 7.Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Variable B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 23,565 1,909  12,343 <,001 

 TotalX1 -,977 ,058 -1,318 -16,710 <,001 

 TotalX2 ,598 ,042 1,118 14,171 <,001 

a. 
Dependent 
Variable: 
TotalY 

      

 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 
Y = 23,565 – 0,977X1 + 0,598X2 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 23,565 mengindikasikan bahwa 
apabila variabel hedonistic lifestyle dan financial behavior dianggap konstan atau bernilai nol, maka 
nilai literasi keuangan sebesar 23,565. Koefisien regresi variabel hedonistic lifestyle sebesar -0,977 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada hedonistic lifestyle akan menurunkan 
literasi keuangan sebesar 0,977, dengan asumsi variabel lain tetap. Tanda negatif pada koefisien ini 
menunjukkan arah hubungan yang berlawanan antara hedonistic lifestyle dan literasi keuangan. 
Sementara itu, koefisien regresi variabel financial behavior sebesar 0,598 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan pada financial behavior akan meningkatkan literasi keuangan sebesar 0,598, 
dengan asumsi variabel lain tetap. Tanda positif pada koefisien ini menunjukkan bahwa semakin baik 
perilaku keuangan responden, maka semakin tinggi pula tingkat literasi keuangan yang dimilikinya. 

 
Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 
individu terhadap variabel dependen, yaitu literasi keuangan. Berikut tabel uji parsial t dari penelitian 
ini. 

  
Tabel 8. Hasil Uji Parsial T 

Model Variable B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 23,565 1,909  12,343 <,001 

 TotalX1 -,977 ,058 -1,318 -16,710 <,001 

 TotalX2 ,598 ,042 1,118 14,171 <,001 

a. 
Dependent 
Variable: 
TotalY 

      

 
Berdasarkan hasil uji parsial, variabel hedonistic lifestyle memiliki nilai signifikansi di bawah 

0,05 dan koefisien regresi bernilai negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa hedonistic lifestyle 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap literasi keuangan pekerja Generasi Z di SayGroup 
Medan. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima. Artinya, semakin tinggi kecenderungan 
responden menjalani gaya hidup hedonis, maka semakin rendah tingkat literasi keuangannya. 

Selanjutnya, variabel financial behavior juga memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 dengan 
koefisien regresi bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa financial behavior berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap literasi keuangan pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. Dengan demikian, 
hipotesis kedua diterima. Artinya, semakin baik perilaku keuangan responden, maka semakin tinggi 
pula tingkat literasi keuangannya. 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel hedonistic lifestyle dan financial 
behavior secara bersama-sama berpengaruh terhadap literasi keuangan. Berikut tabel uji simultan f 
dari penelitian ini : 

 
Tabel 9. Hasil Uji Simultan F 

Model Source 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 1403,960 2 701,980 145,415 <,001ᵇ 

 Residual 130,340 27 4,827   

 Total 1534,300 29    

a. 
Dependent 
Variable: 
TotalY 

      

b. 
Predictors: 
(Constant), 
TotalX2, 
TotalX1 
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Berdasarkan hasil uji simultan, diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hedonistic lifestyle dan financial behavior secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap literasi keuangan pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. Dengan demikian, hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat literasi keuangan 
tidak hanya dipengaruhi oleh satu variabel saja, tetapi dipengaruhi secara bersama-sama oleh gaya 
hidup hedonis dan perilaku keuangan responden. 

 
Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Berikut tabel uji koefisien determinasi R dari 
penelitian ini : 

 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi R 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,957ᵃ ,915 ,909 2,197 

a. Predictors: 
(Constant), 
TotalX2, 
TotalX1 

    

 
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,915. Hal ini berarti 

bahwa 91,5% variasi dalam literasi keuangan dapat dijelaskan oleh variabel hedonistic lifestyle dan 
financial behavior, sedangkan sisanya sebesar 8,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model 
penelitian ini yang tidak diteliti, seperti financial attitude, self-control, pendapatan, lingkungan keluarga, 
atau faktor lainnya. Nilai koefisien determinasi yang tinggi menunjukkan bahwa model penelitian 
memiliki kemampuan penjelasan yang sangat kuat dalam menerangkan perubahan literasi keuangan 
pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Hedonistic Lifestyle terhadap Literasi Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hedonistic lifestyle berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap literasi keuangan pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi kecenderungan pekerja menjalani gaya hidup yang berorientasi pada 
kesenangan, mengikuti tren, mengutamakan hiburan, dan memenuhi keinginan jangka pendek, maka 
semakin rendah tingkat literasi keuangan yang dimiliki. Kondisi ini menunjukkan bahwa gaya hidup 
yang terlalu menekankan aspek konsumsi dan kepuasan sesaat dapat mengurangi perhatian individu 
terhadap perencanaan keuangan, pengendalian pengeluaran, serta pengambilan keputusan finansial 
yang lebih rasional. 

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, temuan ini dapat dipahami melalui pengaruh 
sikap dan kontrol perilaku terhadap keputusan keuangan individu. Pekerja Generasi Z yang lebih 
terdorong oleh kesenangan, pengakuan sosial, dan tren konsumsi cenderung memiliki sikap 
konsumtif yang lebih kuat, sehingga keputusan keuangannya lebih diarahkan pada pemenuhan 
keinginan dibandingkan kebutuhan. Ketika orientasi kesenangan menjadi dominan, maka kemampuan 
individu untuk menerapkan pengetahuan keuangan dalam kehidupan sehari-hari menjadi lebih lemah. 
Hal ini menyebabkan literasi keuangan tidak berkembang secara optimal, karena individu lebih fokus 
pada konsumsi jangka pendek daripada kestabilan finansial jangka panjang. 

 
Pengaruh Financial Behavior terhadap Literasi Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial behavior berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap literasi keuangan pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. Temuan ini berarti bahwa 
semakin baik perilaku keuangan yang dimiliki responden, maka semakin tinggi pula tingkat literasi 
keuangan yang dimilikinya. Perilaku keuangan yang baik tercermin dari kemampuan responden dalam 
mengelola pengeluaran, membuat perencanaan keuangan, mempertimbangkan keputusan 
pembelian, serta menggunakan pendapatan secara lebih terarah dan bertanggung jawab. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, financial behavior dapat dipahami sebagai bentuk 
aktualisasi dari niat dan kontrol perilaku individu dalam mengelola keuangan. Seseorang yang 
memiliki kontrol diri yang baik terhadap pengeluaran serta terbiasa membuat keputusan keuangan 
secara rasional akan lebih mudah menerapkan pengetahuan keuangan yang dimilikinya dalam 
tindakan nyata. Oleh karena itu, financial behavior menjadi salah satu faktor penting yang 
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memperkuat literasi keuangan, karena literasi keuangan pada dasarnya tidak hanya berkaitan dengan 
apa yang diketahui individu, tetapi juga bagaimana pengetahuan tersebut diterapkan dalam praktik 
keuangan sehari-hari. 

 
Pengaruh Hedonistic Lifestyle dan Financial Behavior terhadap Literasi Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hedonistic lifestyle dan financial behavior secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. Hasil ini 
menegaskan bahwa literasi keuangan tidak dibentuk oleh satu faktor tunggal, tetapi merupakan hasil 
dari kombinasi antara pola hidup yang dijalani individu dan perilaku keuangan yang diterapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Gaya hidup hedonis dapat mendorong pengeluaran konsumtif yang 
mengurangi kualitas pengelolaan keuangan, sedangkan financial behavior yang baik dapat membantu 
individu mengendalikan pengeluaran, menetapkan prioritas, dan merencanakan keuangan secara lebih 
matang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pekerja Generasi Z berada dalam situasi yang sangat 
dipengaruhi oleh dua kekuatan sekaligus, yaitu dorongan gaya hidup modern yang cenderung 
konsumtif dan kebutuhan untuk mengelola pendapatan secara bijak. Apabila kecenderungan 
hedonistik lebih dominan, maka literasi keuangan berpotensi menurun karena keputusan finansial 
lebih diarahkan pada kesenangan sesaat. Sebaliknya, apabila financial behavior yang baik lebih 
dominan, maka pekerja akan lebih mampu mengelola keuangannya secara rasional dan 
mempertahankan kestabilan finansial. Oleh sebab itu, peningkatan literasi keuangan pada pekerja 
Generasi Z tidak cukup hanya melalui edukasi pengetahuan keuangan, tetapi juga perlu diiringi 
dengan pengendalian gaya hidup dan pembentukan kebiasaan finansial yang sehat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa hedonistic lifestyle berpengaruh negatif terhadap literasi 

keuangan pekerja Generasi Z di SayGroup Medan. Semakin tinggi kecenderungan pekerja menjalani 
gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan, mengikuti tren, dan mengutamakan kepuasan sesaat, 
maka semakin rendah tingkat literasi keuangan yang dimiliki. Sebaliknya, pekerja yang mampu 
mengendalikan gaya hidupnya cenderung memiliki pemahaman dan pengelolaan keuangan yang lebih 
baik. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa financial behavior berpengaruh positif terhadap literasi 
keuangan. Pekerja yang memiliki perilaku keuangan yang baik, seperti mampu mengelola 
pengeluaran, merencanakan keuangan, dan mengambil keputusan keuangan secara bijaksana, 
cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi. Selain itu, hedonistic lifestyle dan 
financial behavior secara simultan terbukti berpengaruh terhadap literasi keuangan pekerja Generasi Z 
di SayGroup Medan. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak hanya ditentukan oleh 
pengetahuan finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengendalikan gaya 
hidup dan menerapkan perilaku keuangan yang sehat. 

 

 

Saran 
Bagi pekerja Generasi Z, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya mengendalikan gaya hidup 

yang berorientasi pada kesenangan sesaat serta membiasakan perilaku keuangan yang lebih 
terencana. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk mendorong edukasi 
literasi keuangan melalui pelatihan pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan keuangan, maupun 
pengendalian perilaku konsumtif. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan 
menambahkan variabel lain seperti financial attitude, self-control, pendapatan, financial technology, 
atau lingkungan keluarga, serta memperluas objek dan jumlah responden agar hasil penelitian 
menjadi lebih komprehensif. 
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